
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi kebijakan 

industrialisasi berbasis pertanian terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat (NTB). Fokus penelitian ini adalah pada variabel komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi sebagai faktor penentu keberhasilan 

implementasi kebijakan berdasarkan teori Edward III. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei kepada 69 responden. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear 

berganda, serta uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi kebijakan. Koefisien 

determinasi sebesar 0,740 menunjukkan bahwa 74% variasi implementasi kebijakan 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan dan 

pelaksanaan kebijakan yang baik melalui dukungan komunikasi, sumber daya yang 

memadai, disposisi pelaksana yang baik, serta struktur birokrasi yang jelas sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah NTB. 
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